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RINGKASAN

Distribuss Gaya Pada Pemotongan Stainless Steel AlS| 316 Akibat
Variass Sudut Tatal Menggunakan Pahat HSS; Yogga Catur Candra,
051910101020; 2010: 48 halaman; Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik
Universitas Jember.

Proses bubut merupakan proses permesinan yang sering digunakan untuk
membuat atau memproses benda-benda berbentuk silindris, dalam komponen mesin
karakteristik hasil bubut sangat dipertimbangkan. Untuk menentukan hasil
permesinan yang baik diperlukan juga parameter yang tepat dalam permesinan.
Diantaranya yaitu sudut tatal, gerak makan, kecepatan pemakanan, putaran spindel,
kedalaman pemakanan, dan lainnya. Dari proses permesinan tersebut akan
menghasilkan gaya pemotongan yang merupakan faktor terpenting untuk
mendapatkan efisiensi dalam proses permesinan.

AIS| 316 adalah stainless steel, AlISI 316 termasuk jenis austenitic stainless
steel yang tidak bersifat magnetis karena pengaruh kandungan unsur Nickel antara 8 -
13 %. AISI 316 yang memiliki kandungan nikel yang besar sehingga material ini
tidak mudah mengalami kerusakan akibat adanya unsur lain yang dapat
mengakibatkan logam ini mengalami korosi dan cacat logam lainnya. Karena sifat
yang dimiliki AISI 316 sehingga material ini sering digunakan dalam dunia industri
dan rumah tangga, misalnya dalam bidang perpipaan. Karena kegunaan dan
karakteristik dari material ini maka pemotongan yang dilakukan harus benar — benar
sempurna. Dalam halini pemotongan menggunakan pahat HSS.

Untuk itu diperlukan suatu eksperimen untuk menentukan besarnya
parameter pembubutan agar dihasilkan proses pemotongan yang optimal. Salah
satunya yaitu variasi sudut tatal dengan menganalisa distribusi gaya yang terjadi.
Dalam penelitian ini metode analisis pengolahan data statistik menggunakan analisis

regresi berganda. Analisis ini digunakan untuk menentukan variabel apa yang paling
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berpengaruh terhadap distribusi gaya yang terjadi. Dari hasil penelitian dan analisis
data statistik menunjukkan bahwa parameter yang paling berpengaruh yaitu gerak
makan, dan sudut tatal.

Pada proses pemotonga stainless steel AISI 316 distribusi gaya pemotongan
yang terjaditerbagi menjadi 3 gaya antara lain : gaya potong, gaya geser, dan gaya
total. Dimana hasil dari perhitungan pengaruh parameter yang paling berpengaruh
didapatkan hasil sebagai berikut :

a. Nilai gaya maximum terjadi pada f = 0.15 dengan= -15 Fv =
2519,268 N, Fs = 954,381 N, F = 2616,062 N.
b. Nilai gaya minimum terjadi pada f = 0.15 dengan= 45 Fv = 357,314
N, Fs = 73,71 N pada, = -15, F = 357,314 N pada, = 45
Dengan menggunakan geometri pahat yang mempunyai sudut geram pahat yang
semakin positif, maka akan menghasilkan gaya pemotongan yang kecil. Dimana
pemotongan yang baik adalah pemotongan yang menghasilkan gaya potong (Fv)

yang rendah
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Abstrak

Dalam proses bubut, terdapat gaya pemotongan nguitbrce), yaitu Gaya
Radial (gaya potong), Gaya Tangensial (gaya gedan,Gaya Longitudinal (gaya
total). Faktor yang mempengaruhi gaya potong diania yaitu kedalaman
pemotongan (depth of cut), gerak pemakanan (feledl, idan kecepatan pemotongan
(cutting speed).

Penelitian ini mengukur seberapa besar pengarulut stadal, dan gerak
pemakanan pada pemotongan stainless steel AISI(@&l&m hal ini benda kerja
dalam keadaan berputar dengan kecepatan konstamdda@ distribusi gaya
pemotongan.

Hasil menunjukkan bahwa sudut tatal dan gerak mddeapengaruh pada
gaya pemotongan yang terjadi. Dimana semakin pasitiut tatal pahat semakin
kecil gaya yang terjadi, dan semakin kecil gerakkamasemakin kecil pula gaya

terjadi. Dimana semakin kecil gaya potong yangatBrmaka semakin baik proses
pemotongan tersebut.

Kata kunci : Mesin Bubut, Gaya Pemotongan, Red@esjanda



Distribution Force On Cutting Al Sl 316 Stainless Steel Rake
Angel Result On HSS Tool

Yogga Catur Candra
Department of Mechanical Engineering Faculty of iBagring,
University of Jember
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Abstract

In the process of lathe, there are cutting forcetiftgy force), the Radial Force
(cutting forces), Style Tangential (shear force)d dongitudinal Force (net force).
Factors affecting the cutting forces among whiah diepth of cut (depth of cut), the
motion of feeds (feed rate), and cutting speedi(mispeed).

This study measures how much influence shavinggearand movement
feeds on the cutting stainless steel AlISI 316 Ifia tase the workpiece in a state of
rotating with constant velocity) on the distributiof cutting force.

The results show that the corner eating chips raotlon effect on cutting
force that occurs. Where the positive corner clubgls smaller force that to happen,
and the smaller the movement to eat the smallefattoe also occurred. Where the
smaller the cutting forces that occur the bettere tltutting process.

Keywords : Machine Tool, Cutting Force, Multiple dgression
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